BBM 2
ILMU DAN APLIKASINYA DALAM PENELITIAN ILMIAH

PENDAHUL UAN

lImu atau Sains’ adalah pengetahuan tentang fakta-fakta, baikrakhfatau
sosial, yang berlaku umum dan sistimatis. Kebengramng diungkapkan secara
mendalam dengan tidak terlalu menghiraukan kegum@an menghasilkan
pengetahuan yang disebut ilmu. Pengetahuan di daitmu berusaha
mengungkapkan keseluruhan aspek di dalam obyeksghingga tidak hanya
memperhatikan kegunaannya saja.

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa: “ilmu pengetalsebenarnya tidak
lain adalah kumpulan dari pengalaman-pengalaman pgagetahuan-pengetahuan
dari sejumlah orang yang dipadukan secara harmdalikm suatu bangunan yang
teratur”.

lImu selalu mulai dari sesuatu yang kongkrit at@guatu yang dapat diamati
dan bersifat individual atau khusus. Dengan bankesmampuan berfikir yang dapat
melampaui batas waktu dan ruang, ilmu dapat sapgma sesuatu yang abstrak dan
bersifat umum. Untuk membuktikan objektivitas iliyang diungkapkan, Anda harus
bekerja dengan cara-cara ilmiah.

Secara umum BBM 2 ini menjelaskan tentang kareskite ilmu, ilmu dalam
penelitian ilmiah, langkah-langkah penelitian ilmiaKeingintahuan seseorang
terhadap permasalahan di sekelilingnya dapat menjpada keingintahuan secara
ilmiah, yang dilakukan melalui penelitian ilmiaHmu dan penelitian mempunyai
kaitan yang sangat erat, karena hubungan antatadan penelitian adalah sebagai
hasil dan proses. Penelitian adalah proses, sedarngksilnya adalah ilmu. Dalam
melaksanakan penelitian ilmiah tidak bisa lepas deru yang mendasarinya,
sehingga penelitian tersebut harus dilakukan selrai@h sesuai dengan aturan yang
berlaku.



Setelah mempelajari BBM ini, secara khusus Andardipkan dapat:
1. Menjelaskan karakteristik ilmu
2. Menjelaskan penelitian ilmiah
3. Menyusun langkah-langkah penelitian ilmiah
Untuk membantu Anda mencapai tujuan tersebut, BBiVdiorganisasikan
menjadi tiga Kegiatan Belajar (KB), sebagai berikut
KB1 : Karakteristik llmu
KB2 : Penelitian limiah
KB3 : Langkah-langkah Penelitian limiah
Untuk membantu Anda mencapai keberhasilan dalampekajari BBM ini,
ada baiknya diperhatikan beberapa petunjuk bebajakut ini:
1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan BBM iampsai Anda
memahami tujuan dari pembelajaran BBM ini
2. Bacalah uraian dari BBM ini, kemudian temukan Kedta kunci berdasarkan
kata-kata kunci sendiri, atau diskusikanlah dertgaran Anda
3. Mantapkan pemahaman isi BBM ini melalui pemahansadisi, tukar fikiran
dengan teman lain atau dengan tutor Anda
4. Untuk memperluas wawasan, Anda bisa membaca atampemeleh dari
sumber lain selain BBM ini
5. Setelah Anda merasa memahami, kemudian kerjakdalitdan dalam BBM
ini sesuai dengan petunjuknya
6. Setiap akhir kegiatan, jangan lupa untuk mengiai gang sudah disediakan.

Kalau sudah selesai mengerjakan, boleh dicocokagase kunci jawaban,

yaitu untuk mengetahui sejauh mana keberhasilagdratang sudah dicapai Anda.

Selamat belajar semoga sukses.



KEGIATAN BELAJAR 1

Karakteristik [Imu

PENGANTAR

lImu lahir karena manusia dibekali Tuhan suatatsihgin tahu. Menurut
Naramon dalam Nazir (2003), ilmu mencakup lapangamg sangat luas,
menjangkau semua aspek tentang progress manuara seenyeluruh. Di dalamnya
termasuk pengetahuan yang telah dirumuskan seistiraagis melalui pengamatan
dan percobaan yang terus menerus, yang telah naligimapenemuan kebenaran
yang bersifat umum.

[Imu menemukan materi-materi alamiah serta meikéxeisuatu rasionalisasi
sebagai hukum alam. [Imu membentuk kebiasaan sstangkatkan keterampilan
observasi, percobaan eképerimentasi), klasifikasi, analisis serta membuat
generalisasi. Dengan adanya keingintahuan manesia menerus, ilmu akan terus
berkembang dan membantu kemampuan persepsi sen@rimian berfikir secara
logis yang disebut penalaran.

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, ilmmbatgas dan
membicarakan segala macam pengetahuan yang dapdltkidimanusia, baik
pengetahuan lahir maupun pengetahuan bathin, tekmamsalah-masalah yang
tresedental danmetafisik.

Pengertian llmu menurut Nazir (2003). ” llmu admlpengetahuan yang
bersifat umum dan sistimatis, pengetahuan damampulkan dalil-dalil tertentu
menurut kaidah-kaidah yang umum. limu adalah pehgen yang sudah dicoba dan
diatur menurut urutan dan arti serta menyeluruhsistrmatis”.

Menurut Naroman dalam Nazir (2003), “ lImu mengakapangan yang
sangat luas, menjangkau semua aspek tentang pagesaisia secara menyeluruh.
Di dalamnya termasuk pengetahuan yang telah dirkamusecara sistimatis melalui
pengamatan dan percobaan yang terus menerus, glahgntenghasilkan penemuan

kebenaran yang bersifat umum”.



Selanjutnya menurut Harsoyo (1977), ilmu adalah:
1. Merupakan akumulasi pengetahuan yang disistimatiskéau kesatuan
pengetahuan yang terorganisasikan
2. Suatu pendekatan atau suatu metode pendekatarddpriseluruh dunia
empiris, yaitu dunia terikat oleh faktor ruang daaktu, dunia yang pada

prinsipnya dapat diamati oleh panca indra manusia.

Karakteristik 11mu
Berdasarkan kehidupan manusia, kita dapat menasb&gagai kemajuan
yang diakibatkan oleh perkembangan ilmu. ContohdaAmasih ingat orang bisa
mendarat ke bulan, sebelumnya hal tersebut dianggespahil, tetapi dengan adanya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ternyatagrsampai juga ke bulan.
Demikian juga contoh lain yaitu orang mempunyaikahasil bayi tabung.
Secara umum karakteristik ilmu adalah:
1. Bersifat akumulatif dan merupakan milik bersama.
llImu dapat dipergunakan untuk penelitian dan permenhal-hal baru, dan tidak
menjadi monopoli bagi yang menemukannya saja. [betmang dapat
menggunakan atau memanfaatkan hasil penemuan larang
Contoh:
 Penggunaan metode yang digunakan dalam pembelajigtak hanya
ceramah, tetapi ada metode lain misalnya diskugj yésa digunakan di kelas
dalam rangka mengaktifkan siswa.
* Media pembelajaran tidak selamnya harus elektraatkpi manual juga bisa
digunakan selama tepat dalam penggunaannya
2. Kebenarannya tidak mutlak
Kebenaran suatu ilmu tidak selamanya mutlak, haltémadi karena yang

menyelidikimenemukannya adalah manusia. Kekelitemalahan yang



mungkin terjadi bukan karena metode, melainkaret@kl pada manusia yang

kurang tepat dalam penggunaan metode tersebut.

Contoh:

* Pendekatan dalam pembelajaran muncul berbagai namsalnya
pembelajaran partisipatif, kontekstual learningyperatif learning

3. Bersifat Objektif

Prosedur kerja atau cara penggunaan metode dalaenmeé&an/meneliti sesuatu

harus didasarkan pada metode yang bersifat ilmialak tergantung pada

pemahaman secara pribadi.

Contoh:

» Berbagai model pembelajaran muncul dengan diavealggunaannnya dalam
pembelajaran, kemudian diteliti efektivitas dari sing-masing model

tersebut, kemudian disosialisasikan

Harsoyo (1977), mengemukakan ciri-ciri ilmu itu aeapat, yaitu: bersifat
rasional, empiris, umum dan akumulatif.

Dari ke empat ciri tersebut, Anda diajak untuk mlienaa masing-masing ciri
dan mengaplikasikannya dalam contoh-contoh kongkrit
1. Bersifat Rasional

Hasil dari proses berfikir merupakan akibat damgmnaan akal (rasio) yang

bersifat objektif.

Contoh:

* Penggunaan pembelajaran partisipatif dapat menukabukreativitas pada
siswa, karena pada pelaksanaannya setiap siswa ##gmempatan untuk
mengungkapkan pendapat/gagasan, atau dalam mehgaepuitusan

* Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat menumbkekgsama diantara
peserta belajar, karena dalam pelaksanaannya gdsedjar dibagi dalam

kelompok kecil untuk memecahkan suatu permasalahan



2. Bersifat Empiris

llImu diperoleh dari dan sekitar pengalaman oletcamaera, ilmu sifatnya tidak

abstrak. Berdasarkan pengalaman hidup dan penditipat menghasilkan ilmu.
Contoh:

Penggunaan pembelajaran partisipatif didasarkara geshgamatan bahwa
keaktifan dan kreatvitas peserta didik sangat mekarg karena setiap siswa
diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam beibegpek

Penggunaan pembelajaran kooperatif dianggap efdkilim menciptakan
peserta didik untuk belajar bekerja sama ketikauhhanemecahkan suatu

masalah, sehingga pada diri anak tumbuh rasa lexhasn

3. Bersifat Umum

Hasil dari ilmu dapat dipergunakan oleh semua martaspa kecuali. llmu tidak

hanya dapat dipergunakan untuk wilayah tertentapiéimu dapat dimanfaatkan

secara makro tanpa dibatasi oleh ruang.
Contoh:

Penggunaan model pembelajaran partisipatif atappurbelajaran kooperatif
tidak hanya digunakan oleh seorang guru dalam pel&garan tertentu, tetapi
dapat juga digunakan oleh guru lainnya dalam melggran yang berbeda

Penggunaan media dengan memanfaatkan potensidalah pembelajaran
dapat digunakan pada tempat-tempat tertentu sésngan potensi lokal yang

dimilikinya

3. Bersifat Akumulatif
Hasil ilmu dapat dipergunakan untuk dijadikan olbpekelitian berikutnya. llmu

sifatnya tidak statis, setelah diperoleh ilmu tagtsesuatu, maka akan muncul

ilmu-ilmu baru lainnya.
Contoh:



» Setelah muncul model pembelajaran partisipatif davdel pembelajaran
kooperatif, muncul lagi model pembelajaran lainnyamisalnya model

kontekstual learning

Sifat ilmiah di dalam ilmu dapat diwujudkan apabihemenuhi syarat-syarat

sebagai berikut:

1.

llImu harus mempunyai objek, karena kebenaran yamgldk diungkapkan dan
dicapai adalah kesesuaian antara yang diketahgadeobjeknya. Kesesuaian itu
mungkin tidak seluruh aspek objeknya, tetapi setgHkaurangnya harus sesuai
dengan salah satu atau beberapa aspek dari objeRaydasarkan hal tersebut
harus dibedakan antara objek material dan objekdbyang diungkapkan ilmu.
Objek material adalah kenyataan yang diselidiki atdbahas, misalnya manusia
adalah objek material yang dipersoalkan oleh beibdigiplin ilmu, sedangkan
yang dimaksud dengan objek formal adalah aspekushatau tertentu dari objek
material yang diungkapkan oleh suatu disiplin ilmu.

Contoh:

* tentang kegiatan manusia mendidik,

» tentang kehidupan perekonomian manusia

» tentang kebudayaan manusia.

llImu harus mempunyai metode, karena untuk mencspaiu kebenaran yang
objektif dalam mengungkapkan objeknya, ilmu tida&pat bekerja secara
sembarangan, sehingga diperlukan cara tertentu tegag. Cara tersebut harus
memberi jaminan bagi tercapainya persesuaian agtarg diketahui atau yang
diungkapkan dengan kenyataan yang terdapat padknyla.

Metode keilmuan harus mengungkapkan bukti-buktu aeanda kebenaran dari

pengalaman manusia.



3.

llImu harus sistematik. Dalam mendeskripsikan pemgah-pengalaman atau
kebenaran-kebenaran tentang objeknya harus dipad@cara harmonis sebagai
suatu keseluruhan yang teratur. Ilmu harus merupadatu kesatuan yang
sistematik atau bersistem.

llImu bersifat universal atau berlaku umum. Kebemarang dideskripsikan ilmu,

bukanlah mengenai sesuatu hal yang bersifat khasas yang individual.

Kebenaran ilmiah berhubungan dengan satu jenisanbdegiatan penelitian,
kebenaran ilmu harus berlaku bagi suatu populatente dan tidak sekedar

berlaku secara terbatas pada unsur-unsurnya yaalgudisampel.

Berdasarkan perbedaan objek formal, ilmu dapatddiken menjadi dua

kelompok yaitu:

1.

llImu yang objeknya benda alam dengan hukum-hukunyayey relatif bersifat
pasti dan berlaku umum, disebut ilmu alam. Objekaglalah fakta-fakta alam
yang tidak dipengaruhi manusia. Pengelompokkan ya@gama ini, karena
hasilnya dirumuskan sebagai kepastian, disebutijogapasti atau ilmu eksakta.
llImu yang objeknya dipengaruhi oleh manusia tert@isga manusia itu sendiri,
sehingga hukum-hukumnya tidak sama dengan hukumrhuklam karena
bersifat relatif kurang pasti, maka disebut ilmsiab Bukti kebenaran ilmu ini
tidak dapat diulang-ulang, karena dalam setiap ylengan selalu terdapat

perubahan.

LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetasl kerjakanlah

latihan berikut:

1. Diskusikanlah dengan teman Anda makna dan karafiterllmu secara

umum dan spesifik
2. Carilah contoh-contoh dalam bidang pendidikan yg@egnah Anda baca

tentang kemajauan ilmu sesuai dengan karaktersstiny



3. Diskusikanlah dengan teman Anda objek formal dgeloimaterial dari ilmu

Petunjuk Jawaban L atihan

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, Andpad mengacu pada
uraian materi tentang konsep ilmu, karakteristikmul Untuk lebih
mengembangkannya lagi berdialog dengan dosen pdymgnsehingga Anda dapat
memiliki wawasan lebih jauh tentang makna ilmu gabaasar untuk melaksanakan

penelitian ilmiah.

RANGKUMAN

lImu mencakup lapangan yang sangat luas, menjangkenua aspek tentang
progress manusia secara menyeluruh. Ilmu membahasnmbicarakan segala
macam pengetahuan yang dapat dimiliki manusia, paigetahuan lahir maupun
pengetahuan batin, termasuk masalah-masalah yeseglental dan metafisik.

Karakteristik ilmu yaitu: (1) bersifat akumulati{2) kebenarannya tidak
mutlak, (3) bersifat objektif, (4) bersifat umum.

Sifat ilmiah di dalam ilmu dapat diwujudkan melaflyarat-syarat: (1) ilmu
harus mempunyai objek, (2) ilmu harus mempunyaiodet (3) ilmu harus
sistematik, (4) ilmu bersifat universal.

Berdasarkan objek formal, ilmu dapat dibedakan:ilghu yang objeknya

benda alam, (2) ilmu yang objeknya dipengaruhi raenu



TESFORMATIF 1

1.

Menurut Nazir, ilmu adalah................ccooeiiennn

A. Akumulasi pengetahuan yang disistematiskan

B. Pengetahuan yang sudah dicoba dan diatur menuaténudan arti serta
menyeluruh dan sistematis

C. Pendekatan terhadap seluruh dunia empiris

D. Pembahasan dan pembicaraan segala macam pengeyahgatapat dimiliki
manusia

Karakteristik Ilmu Adalah

A. Akumulatif, tidak mutlak, objektif
B. Akumulatif, permanen, subjektif
C. Akumulatif, netral, tidak mutlak
D. Objektif, permanen, netral

Contoh di bawah ini menunjukkan bahwa ilmu berstaimulatif, yaitu....

A. Dalam kegiatan pembelajaran muncul berbagai macetoda

B. Setelah diketahui efektivitas suatu metode kemudiswsialisasikan

C. Metode pembelajaran yang diujicobakan oleh sesgprakemudian
dikembangkan pleh peneliti lainnya

D. Seorang guru meneliti tentang campuran zat kimialdiratorium

Karakteristik ilmu yang bersifat objektif adalah...

A. llmu dapat dimanfaatkan oleh setiap orang

B. llmu tidak selamanya mutlak

C. Menemukan sesuatu harus menggunakan metode ilmiah

D. llmu dapat digunakan untuk penelitian dan penenmadal baru

Objek material dalam ilmu adalah....

A. Penelitian yang berhubungan dengan sarana
B. Kenyataan yang diselidiki atau dibahas

C. Aspek khusus dari objek material

D. Aspek umum dari objek material

Kegiatan manusia mendidik, merupakan contoh sebagai

A. Kebenaran yang hendak diungkapkan sifatnya mutlak

B. Kebenaran yang hendak diungkapkan dan dicapai ladka&lsesuaian antara
yang diketahui dengan objeknya

C. Kebenaran yang hendak diungkapkan dilandasi olgtkoya

D. Kebenaran yang hendak diungkapkan terlepas dakiopa



7. Sifat ilmiah di dalam ilmu dapat diwujudkan apabitemenuhi syarat, kecuali....
A. Mempunyai objek
B. Mempunyai metode
C. Bersifat universal
D. Memiliki kemudahan

8. Salah satu ciri ilmu bersifat empiris, hal ini diti....
A. Hasil ilmu dapat dipergunakan untuk dijadikan olpekelitian berikutnya
B. llmu diperoleh dari dan sekitar pengalaman olelcpendera
C. llmu merupakan hasil dari proses berfikir
D. limu dapat dimanfaatkan secara makro tanpa dibakalsiruang

9. Metode keilmuan harus mengungkapkan....
A. Bukti-bukti atau kebenaran dari alam
B. Bukti-bukti atau kebenaran dari lingkungan
C. Bukti-bukti atau kebenaran dari pengalaman manusia
D. Bukti-bukti atau kebenaran dari sejarah

10.1lmu yang bersifat universal mengandung makna....
A. Kebenaran ilmu sifatnya mutlak
B. Kebanaran ilmu harus berlaku bagi suatu populésnte
C. Kebenaran ilmu harus sistematik
D. Kebenaran ilmu harus mempunyai objek

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Temédid 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawalyang benar, kemudian gunakan
rumusberikut untuk mengetahui tingkat penguasaasaArrhadap materi Kegiatan
Belajar 1.

Tingkat Penguasaan QumlakﬂawabarYangBenar)doc%

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang



Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,lefilda dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar Bagus!

Jika masih dibawah 80% Anda harus mengulangi mitgiatan Belajar 1, terutama
bagian yang belum dikuasai.



KEGIATAN BELAJAR 2

Pendlitian IImiah

PENGANTAR

Tujuan suatu ilmu adalah mengembangkan dan memgoli. Suatu teori
dapat menjelaskan dan meramalkan fenomena-fenomalamiah. Untuk
berkembangnya suatu ilmu pengetahuan dapat dilakoiedalui penelitian. Hal ini
terjadi karena pada hakekatnya penelitian bertujudgnk memberi solusi atas suatu
masalah dan mendapat pengetahuan tentang sesuafuliganggap benar melalui
proses observasi. Tanpa penelitian, ilmu pengetatidak akan berkembang dan
membuat solusi atas suatu masalah sulit dipertangjawabkan.

Penelitian dan ilmu pengetahuan mempunyai kaitangysangat erat.
Penelitian ilmiah digunakan untuk kebutuhan ilmungetahuan. Sebaliknya ilmu
pengetahuan tidak akan berkembang apabila tanpalig@en ilmiah. Penelitian
ilmiah dan ilmu pengetahuan berada dalam satunsigteiah, dan keduanya sama-
sama membesarkan sistem tersebut sampai padattyagigatidak terbatas.

Sejak BBM 1, Anda sudah diajak berfikir tentanghg@muan yang bersifat
ilmiah. Penelitian ilmiah adalah penyelidikan yasigtimatis, terkontrol, empiris dan
kritis tentang fenomena-fenomena alami dengan dipasieh teori dan hipotesis-
hipotesis tentang hubungan yang diduga terdapataafégnomena-fenomena itu.

Penelitian ilmiah merupakan cara yang tepat unteékemukan solusi suatu
masalah dan untuk mendapatkan pengetahuan. Pamelitiiah merupakan usaha
untuk memperoleh informasi tentang suatu masaldalmm@engamatan empiris yang
dapat digunakan untuk pengembangan secara sisted@ati menetapkan dalil-dalil
yang berkaitan secara logis untuk menetapkan hwamursgbab-akibat di antara
variabel-variabel. Karena merupakan aplikasi dagtade ilmiah, penelitian ilmiah
berlangsung dalam suatu tahap secara berurutarpaatel dengan tahap-tahap
dalam metode ilmiah. Tahap tersebut harus diangghpagai patokan utama yang



dalam penelitian sesungguhnya mungkin saja berkegnb&rbagai variasi sesuai
dengan bidang dan permasalahan yang diteliti.

Penelitian ilmiah merupakan cara tepat untuk maimen satu masalah
sosial karena merupakan penyelidikan yang sistamtgrkontrol, empiris, dan kritis
tentang fenomena-fenomena alami dengan dipanduteéehdan hipotesis-hipotesis
tentang hubungan yang diduga terdapat antara farefe@aomena itu. Tidak setiap
penelitian ilmiah mesti dipandu oleh teori dan bgsts-hipotesis mengenai
hubungan-hubungan yang diduga terdapat antaraaggggdla, sebagai contoh adalah
penelitian eksplorasi. Penelitian eksplorasi bagnjuntuk menggambarkan keadaan

yang sebenarnya sesuai dengan data yang ada uigéapa

Eksistensi Penelitian dalam IImu Pengetahuan

Penelitian sebagai sistem ilmu pengetahuan, meyapperan penting dalam
bangunan ilmu pengetahuan. Penelitian memiliki kepuean untukmeng-upgrade
ilmu pengetahuan untuk menjadp-to-date dan mutakhir dalam aplikasi setiap
dibutuhkan masyarakat. Di lain pihak, penelitiadube dapat “bergeser” untuk
memulai suatu proses ilmiah baru sebelum mendapasukan dari ilmu
pengetahuan. Hal ini menandakan bahwa titik awabes penelitian adalah ilmu
pengetahuan itu sendiri, kemudian bergerak memkeg&laksi pengetahuan dan
kembali ke titik awal semula, yaitu ilmu pengetamua

Berangkat dari ilmu pengetahuan dan berhenti searenpada ilmu
pengetahuan, tidak berarti ilmu pengetahuan bekgdireempat atau statis. Melalui
proses penelitian akan membentuk galaksi baru yaegandakan sebuah proses
ilmu pengetahuan lain telah terbentuk. Pada tahiaperarti suatu proses penelitian
telah siap dengan proses ilmiahnya yang baru. Broseerus berlanjut dalam sebuah
cabang ilmu pengetahuan.

Proses penelitian dan ilmu pengetahuan harus wumddalfikir ilmiah, yaitu
dimulai dengan berfikir deduktif kemudian membentk&simpulan-kesimpulan

induktif. Berfikir deduktif yaitu mencoba berteoterhadap sebuah fakta atau



fenomena-fenomena sosial melalui interpretasi,dalikum dan teori-teori keilmuan
lainnya. Dalam tahap ini Anda harus berteori tedpagersoalan yang sedang
dihadapi.

Contoh:
* Anda sebagai guru, ketika dalam pembelajaran dslva banyak mendengarkan

karena Anda selalu menggunakan metode ceramah.agekéin kenyataan
tersebut, Anda sebagai peneliti akan berusaha untakggunakan metode
lainnya agar siswa dapat lebih aktif

* Anda melihat banyak pemuda di suatu tempat yang dub, di sisi lain banyak
potensi sumber daya alam yang belum dimanfaatkardaBarkan pengamatan
sepintas, Anda sebagai peneliti akan menelusulbiaiger literatur, misalnya teori
yang berhubungan dengan teori motivasi dan ekonomi

Dari kedua contoh di atas, tentang penggunaan meteldin ceramah dalam
pembelajaran merupakan jawaban deduktif sebagabjamilmiah yang masih perlu
dibuktikan kebenarannya. Demikian juga jawaban itisoterhadap pemanfaatan
potensi alam dengan memberdayakan pemuda putusalsek®rupakan jawaban
deduktif terhadap persoalan yang sedang dihadam, jawaban deduktif dalam
logika keilmuan dapat diterima sebagai suatu jawalb@ah yang belum sempurna.

Selanjutnya Anda diarahkan oleh berfikir deduktiftuk memberi jawaban
logis terhadap apa yang sedang menjadi pusat parhdalam penelitian, dan
akhirnya produk berfikir deduktif menjadi jawabaengentara terhadap apa yang
dipertanyakan dalam penelitian itu, jawaban tersdimamakan hipotesis.

Hipotesis bukan jawaban final penelitian, akaragetmerupakan jawaban
sementara tentang hubungan antara gejala-gejatpjanjadi permasalahan dalam
proses penelitian. Hipotesis diajukan dalam bendiugaan kerja atau dengan teoritis
yang merupakan dasar dalam menjelaskan kemung&atemya hubungan tersebut.

Hipotesis memerlukan pembuktian, sehingga perfgitus membuktikannya
melalui pengumpulan data di lapangan. Simpulan-giamp fakta atas hipotesis

menjadi jawaban sebenarnya pada penelitian yardukian, kemudian dilakukan



pengujian-pengujian hipotesis, dan diikuti dengarasgkaian proses analisis. Dalam

kegiatan ini peneliti melakukan kegiatan dari hall-amum (proses deduktif), yaitu

teori-teori keilmuan yang merupakan sumber hipstdalam proses ilmiah.

Proses ilmiah, merupakan kegiatan yang dimulai blarfikir deduktif dan
kemudian membentuk kesimpulan-kesimpulan induB#lam suatu proses ilmiah
yang sempurna dalam tradisi ilmu pengetahuan adakmadukan antara metode
deduktif dengan metode induktif. Metode deduktifigpantinya yaitu proses berfikir
ilmiah dari yang umum ke khusus, sedangkan metodakiif merupakan proses
berfikir dari khusus menuju umum.

Proses ilmiah atau ilmu pengetahuan tidak hanyaipa&an berfikir rasional
atau bahkan hanya merupakan produk-produk bedtkpiris. Karena sekedar logika
deduktif belum memuaskan ilmu pengetahuan, sebalikogika induktif akan riskan
tanpa melekat lebih dahulu dalam logika deduktieb&naran ilmiah tidak saja
merupakan produk kesimpulan rasional yang koheesrgah sistem pengetahuan
yang ada, namun juga sesuai dengan fakta yang ada.

Kalau Anda sudah sampai pada kesimpulan-kesimpufatuksi dan
menariknya ke dalam rumpun keilmuan yang ada, nsafak itulah telah selesai
melaksanakan proses ilmiahnya. Namun dengan sgfasproses itu, berarti telah
siap pula suatu landasan, landasan yang siap mangb@tkan ilmuwan-ilmuwan
lainnya dalam rumpun yang lain pula, yaitu orbitiirkean yang lebih lebar
wawasannya.

Dalam melaksanakan penelitian ilmiah, Anda harumatemi terlebih dahulu
ciri-ciri penelitian ilmiah secara umum, dianatararyaitu:

1. Bertujuan purposiveness). Tiap penelitian ilmiah harus ada tujuannya, haituk
menemukan jawaban atas suatu masalah tertentu ymrguna untuk
pengembangan ilmu maupun untuk pembuatan keputusan.

Contohnya, Anda ingin meningkatkan prestasi belajsak baik secara proses
maupun ahir pembelajaran. Peningkatan prestagabelakuti dengan berbagai

upaya, diantaranya adanya tugas tambahan bagi sistu mengerjakan soal-



soal, penyediaan sarana yang memadai, sehingganmhehisan pembelajaran
yang kondusif, yang ahirnya bisa menunjang tercgafokus penelitian sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

2. Sistematis gstematic). Artinya, penyelidikan ilmiah tertata dengan ctedentu

sehingga penyelidik dapat memiliki keyakinan krii,as hasil penelitiannya.
Penelitian ilmiah memiliki suatu struktur. Strukiar pada dasarnya merupakan
seperangkat kerangka petunjuk mengenai urutan aahkegiatan yang harus
dilakukan oleh penyelidik. Urutan tahapan kegiatnsebut berlangsung dalam
suatu proses secara berurutan (tahap yang satubaeh melangkahi tahap-
tahap sebelumnya untuk langsung ke tahap berikuyrareg dirumuskan secara
jelas, logis, dan berkaitan antara tahap yang datutahap lainnya, sehingga
memudahkan untuk memeriksa relevansi hasil yangpdiddengan cara yang
digunakan untuk mendapatkan hasil tersebut.
Contohnya, ketika Anda akan mengadakan penelitemang peningkatan
prestasi siswa dalam pembelajaran, harus dimulapate tahap identifikasi
masalah, merumuskan dan membatasi masalah, menyuspatesis,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta mengpgitdsis dan menarik
kesimpulan.

3. Empiris Empirical). Ini berarti bahwa pendapat atau keyakinan stilbjakrus
diperiksa dengan menghadapkannya pada realitaktiblgiau melakukan telaah
dan uji empiris. Masalah-masalah yang diteliti alalmasalah yang bersifat
empiris. Oleh karena itu, data terdiri atas pengalapengalaman penyelidik
dengan orang, benda, gejala, atau peristiwa-peastini berarti bahwa materi
mentah diperoleh melalui observasi sistematis sedéta sosial. Data empiris
digunakan sebagai solusi masalah sehingga penektmpiris telah menjadi
padanan untuk penelitian ilmiah.

Dihubungkan dengan contoh di atas, Anda harus fpkds peristiwa anak dalam
dalam pembelajaran, sehingga datanya betul-betsihasedengan apa yang

dilakukan oleh anak selama dalam pembelajaran.



4. Objektivitas pbjectivity). Seluruh proses penelitian, khususnya kesimpydeng
ditarik melalui interpretasi hasil analisis datarusa objektif, yaitu harus
didasarkan pada fakta yang dihasilkan dari dataahktan tidak pada subjektif
pribadi atau nilai-nilai emosional. Singkatnya, mgiengamatan dan pengakuan
atas fakta sebagaimana adanya bukan sebagaimagadyemapkan seseorang
akan terjadi.

Ketika menganalisis data, Anda jangan terpengaergah hasil yang dicapai
ketika data tidak sesuai dengan harapan Anda, mysalmencoba untuk
memanipulasi data yang ada. Tetapi yang harus Alsdakan ketika

menganalisis data yaitu harus sesuai dengan apgaada

5. Kiritis (critic). Hasil penelitian terbuka untuk dikritisi, dipesa, atau diuji
terhadap realitas yang objektif melalui penelittam pengujian lebih lanjut. Oleh
karena itu, kritis berarti juga ada tolok ukur ataiteria yang digunakan untuk
menentukan sesuatu yang dapat diterima secaraisékgphu implisist. Sebagai
contoh, tolok ukur dalam menetapkan hipotesis, meehkean subjek dan besarnya
sampel, memilih metode pengumpulan data dan asdida.

Hasil penelitian Anda tidak hanya untuk kepentingemda saja, tetapi Anda
harus terbuka sejak awal sampai ahir penelitiang yeslah Anda lakukan,
sehingga orang lainpun diperbolehkan untuk mengetga.

6. Generalisabilitas generalizability) adalah derajat sejauhmana temuan-temuan
spesifik dapat diterapkan ke satu kelompok yanghldiesar yang disebut
populasi atau derajat sejauhmana temuan dapatedajesasi ke populasi yang
lebih luas. Biasanya, hasil observasi diubah kamdahformasi yang berarti dan
kemudian dijabarkan generalisasi untuk melukiskejalg yang dipelajari. Dari
generalisasi-generalisasi, suatu teori dirumuskam dari teori dijabarkan
hipotesis-hipotesis untuk menjelaskan atau memigsediejadian dalam suatu
gejala yang sama di tempat lain yang akan datang ldamudian diuji
kecermatannya dengan meneliti kembali gejala-gejdaberlakuan hasil

penelitian dalam satu latasefting) tertentu juga dapat berlaku untuk latar



lainnya, satu penemuan spesifik dapat digeneralisask satu kelompok yang
lebih besar atau populasi yang lebih luas.

Hasil penelitian Anda yang awalnya bersifat mikrapabila orang lain

mengikutinya, ahirnya diharapkan temuan penelifiada bisa digeneralisasikan
sehingga sifatnya berlaku secara makro.

7. Replikabilitas (eplicability), yaitu replikasi atau pengulangan penelitian oleh
peneliti lainnya untuk mengukuhkan penemuan-peneamatau memeriksa
kebenarannya, baik untuk latar yang sama atauptuk leyar yang berbeda. Hal
ini dapat dilakukan karena penyelidikan ilmiah midmisuatu struktur. Untuk
dapat diulangi, data yang diperoleh dalam satuezkspen haruseliabel, yaitu
hasil yang sama harus ditemukan jika studi diuladigia observasi tidak dapat
diulangi, deskripsi dan penjelasan kita menjadikictiabel dan karenanya tidak
berguna.

LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetasl kerjakanlah
latihan berikut:
1. Analisis oleh Anda, bahwa penelitian ilmiah harbgrtujuan, sistematis,
objektivitas, kritis, generalibilitas, replikabgis
2. Diskusikan dengan teman Anda eksistensi peneliz@am ilmu pengetahuan
3. Rumuskan oleh Anda contoh masalah yang didasdrib#@eikir deduktif dan
berfikir induktif

Petunjuk Jawaban L atihan
Untuk menjawab soal latihan no 1 dan no 2 secamgklp, Anda dapat
mengacu pada uraian materi tentang makna penelitimiah dan karakteristik

penelitian ilmiah.



Untuk menjawab soal latihan no 3, Anda dapat bBkudii dengan dosen
pembimbing atau teman Anda, sehingga Anda dapatmmekan masalah yang
didasari oleh berfikir deduktif.

RANGKUMAN

Penelitian ilmiah adalah penyelidikan yang sistimyderkontrol, empiris, dan
kritis tentang fenomena alami, yang didlandasi dietri dan hipotesis-hipotesis
tentang hubungan yang diduga terdapat antara ferefe@aomena tersebut.

Penelitian ilmiah merupakan cara yang tepat unteékemukan solusi suatu
masalah dan untuk mendapatkan pengetahuan.

Proses penelitian dan ilmu pengetahuan harus umddaffikir ilmiah, yaitu
dimulai dengan berfikir deduktif, kemudian membérkasimpulan-kesimpulan yang
sifatnya induktif.

Ciri-ciri penelitian ilmiah: (1) bertujuan, (2) ssematis, (3) empirik, (4)
objektivitas, (5) kritis, (6) generalisabilitas) (éplikabilitas.



TESFORMATIF 2
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat.

1.

Makna penelitian ilmiah adalah, kecuali....

A. Penyelidikan yang sistimatis, terkontrol, empidan kritis tentang fenomena-
fenomena alami

B. Cara yang tepat untuk menemukan solusi suatu niasala

C. Cara yang tepat untuk mendapatkan pengetahuan

D. Cara yang tepat untuk memperbaharui masalah

Penelitian dan ilmu pengetahuan mempunyai kaitag gangat , kecuali...
Penelitian ilmiah digunakan untuk kebutuhan ilmagetahuan

Penelitian ilmiah dan ilmu pengetahuan merupakatusgejala tertentu
Penelitian ilmiah dan ilmu pengetahuan berada dakton sistem ilmiah
Penelitian ilmiah dan ilmu pengetahuan membesasistem pada tingkat
yang tidak terbatas

oOwp

Hipotesis dalam penelitian ilmiah adalah .....

A. Jawaban final dari penelitian

B. Jawaban sementara tentang hubungan antara gdgata gl@ses penelitian
C. Jawaban sementara tentang teori yang dikembangkan

D. Jawaban sementara tentang ilmu pengetahuan

Proses ilmiah merupakan kegiatan yang dimulai dati...

A. Berfikir deduktif kemudian membentuk kesimpulanuhitif
B. Berfikir deduktif kemudian membentuk kesimpulan wled
C. Berfikir induktif kemudian membentuk kesimpulan urhdif
D. Berfikir induktif kemudian membentuk kesimpulan dktif

Purposivenes mempunyai makna bahwa penelitianhlaulah....

A. Setiap penelitian harus ada tujuannya

B. Setiap penelitian harus didasarkan pada data émpiri

C. Setiap penelitian harus objektif

D. Setiap penelitian harus dilakukan dengan carateatentu yang sifatnya baku

Penelitian ilmiah tertata dengan cara tertentuinggfa peneliti dapat memiliki
keyakinan kritis atas hasil penelitiannya. Maknasdbut merupakan ciri
penelitian yang bersifat...

A. Purposiveness

B. Empirical

C. Objectivity

D. Systematic



7. Ciri empiris dalam penelitian ilmiah mengandung nmeak..
A. Tiap penelitian harus ada tujuannya
B. Kesimpulan harus objektif
C. Keyakinan subjektif harus diperiksa dan dihadapsaate realitas objektif
D. Hasil penelitian terbuka untuk dikritisi

8. Replikabilitas merupakan pengulangan penelitiargy@ertujuan untuk...
A. Mengukuhkan penemuan-penemuan atau memeriksa kahaga
B. Meyakinkan orang lain yang ingin mengujinya
C. Menemukan teori-teori baru
D. Menemukan kelemahan penelitian terdahulu

9. Tujuan replicability oleh penelitian lainnya adalah
A. Untuk mencari kelemahan dari penelitian terdahulu
B. Untuk mengukuhkan penemuan-penemuan atau meme&gksaarannya
C. Untuk membandingkan antara penelitian terdahulgaeryang terbaru
D. Untuk memprediksi dari hasil penelitian yang sudiédkukan

10.Data yang dapat diulangi dari suatu eksperimen shaweliabel. Hal ini
mengandung makna....

Hasil yang tidak sama harus ditemukan jika studliadigi

Hasil yang diulang harus bersifat kuantitatif

Hasil yang diulang harus bersifat empiris

Hasil yang sama harus ditemukan jika studi diulangi

oOwp

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Temédid 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawalyang benar, kemudian gunakan
rumusberikut untuk mengetahui tingkat penguasaasaArrhadap materi Kegiatan

Belajar 2.

Tingkat Penguasaan \lumlaMawabaNangBenar)docyo

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang



Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,lefilda dapat meneruskan
dengan Kegiatan Belajar Bagus!

Jika masih dibawah 80% Anda harus mengulangi mktsgiatan Belajar 2, terutama
bagian yang belum dikuasai.



KEGIATAN BELAJAR 3
Langkah-L angkah Pendlitian

PENGANTAR

Dalam kegiatan belajar 3 ini, Anda diajak untukitle memahami tentang
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam penelifi@iah. Proses penelitian
merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan secdesmaiss dan berurutan untuk
mengerjakan suatu penelitian. Proses penelitiaiafirdilakukan melalui tahap-tahap
yang tersusun secara sistimatis dan berurutan yaermggambarkan suatu siklus
sebagaimana berlaku dalam metode ilmiah.

Secara umum, langkah-langkah yang perlu ditempildndpenelitian adalah:
Langkah Pertama: Memilih masalah.

Kepekaan terhadap suatu masalah akan muncul sel@ggpaduan
pengetahuan yang banyak dan fungsional. Banyak @embiteratur ataupun
mengamati lingkungan sekitar, dapat membantu bagirang peneliti unutk
munculnya suatu masalah penelitian.

Anda harus mampu memfokuskan perhatian pada nhaselaalah yang
cukup dikenal, difahami, sehingga memudahkan bagiaAuntuk memberi isi yang
jelas dan kongkrit, serta merumuskan dalam benarkgydapat dipecahkan. Hal
tersebut akan membantu menjadikan suatu masalahdggoat diteliti.

Suatu masalah dapat ditolak, bukan diakibatkarriemasalah itu salah,
tetapi mungkin masalah tersebut sulit untuk dipkaaholeh Anda karena berbagai
faktor, misalnya: kemajuan ilmu pengetahuan, fakt@ktu, tenaga, biaya, serta
kemampuan yang ada pada Anda sendiri.

Contoh masalah yang mungkin ditolak:
» Penelitian tentang perbandingan kebijakan pendidikda Indonesia dengan

kebijakan pendidikan di seluruh dunia, melaluigdgian langsung



» Penelitian tentang pemanfaatan penghasilan olépgstjabat Negara di seluruh
dunia

Untuk meminimalkan kesalahan dalam pemilihan nadisadebaiknya Anda
berupaya untuk merumuskan masalah yang lebih kangkr
Contoh:

* Masalah efektifitas penggunaan metode diskusi datama pelajaran IPS

» Masalah pemanfaatan media pembelajaran dalam rekdmnan Bahasa Inggris
di SD

» Masalah kegiatan ekstra kurikuler dalam meningkakemandirian anak didik di
SD

Berdasarkan contoh diatas, masalah dirumuskaaraeperasional, dengan
rumusan yang kongkrit dan operasional, Anda memukgk secara eksplisit
menjawab pertanyaan-pertanyaan, apa yang akaniddiselsiapa yang akan
diselidiki, mengapa diselidiki, bagaimana melak&anaya, mengapa melaksanakan,
tujuan apa dari penelitian tersebut.

Dengan perumusan yang jelas, Anda akan mengefaktor-faktor atau
variabel-variabel yang akan diukur, alat pengukpa gang perlu disusun atau
disediakan.

Ketajaman perumusan masalah dapat diupayakan uinéddgdoran-laporan
ilmiah yang sudah diterbitkan. Hal ini dapat ditefmpoleh Anda yaitu untuk
mengetahui apa yang telah diteliti dan apa yanghmaenjadi persoalan. Upaya
lainnya yaitu dapat mencari bahan-bahan dari miaktisalnya melalui guru, dokter,
petani, ibu rumah tangga.

Langkah Kedua: Mengadakan Sudi Eksploratorik.
Mengadakan studi eksploratorik, merupakan upayg yearus ditempuh oleh
Anda, dalam rangka merintis jalan kearah pendalamasalah secara sistimatik dan

intensif. Penyelidikan bibliografi perlu dilakukarsebab Anda harus berusaha



menemukan keterangan mengenai segala sesuatu glamgnr dengan masalahnya,
yaitu teori yang dipakainya, pendapat pada ahli gemai aspek itu, penelitian-
penelitian yang telah dilakukan selama ini dan [Hasilnya, penelitian-penelitian
yang sedang berjalan ataupun masalah-masalah ysargrtkan oleh para ahli.

Sebagai hasil studi eksploratorik, Anda harus awinprang yang telah
banyak mengetahui tentang berbagai hal yang adankgia dengan masalah, baik
dihubungkan dengan teori-teori maupun secara grakal lainnya, melalui studi
eksploratorik ini, diharapkan Anda mengetahui sd¢jgpersoalan yang dibahasnya,
realitasnya dewasa ini, mengetahui landasan-landdsa tujuan serta prediksi
persoalan pada masa yang akan datang.

Melalui studi eksploratorik, diharapkan Anda membei tentang sesuatu
yang sudah dilakukan oleh para ahli, Anda mampuemgatkan persoalan yang
terbatas dalam konteks yang luas, juga mengetalanbabai faktor yang
mempengaruhi terhadap perkembangan masalahnysidd&armengulangi kesalahan
yang sudah dilakukan oleh peneliti lain.

Dalam melakukan studi eksploratorik, Anda dapatakgdtan dengan cara
studi dokumentasi, penggunaan informan, ataupurgameati secara empirik, Dari
cara-cara tersebut diharapkan dapat diperoleh dtta informasi awal untuk

dijadikan dasar oleh Anda dalam melaksanakan pemeli

Langkah Ketiga: Merumuskan masalah dalam hubungan teori dan anggapan dasar.

Dalam langkah yang ketiga, Anda harus dapat mekarerverbalisasi
gagasan-gagasan, sehingga dapat dipahami olehlamnang

Anda harus dapat menjelaskan tentang: darimanakgmaan penelitian,
bagaimana hubungan teori dengan permasalahan, rapkematiknya, pandangan
teoritik, penjelasan umum serta dasar-dasar laim@ylu dipertegas agar jelas dan
mudah diteliti.

Anggapan dasar perlu disusun yaitu sebagai tioikkt pemikiran yang

kebenarannya diterima oleh Anda. Anda dapat merkamusnggapan dasar yang



berbeda. Anggapan dasar harus sebanyak mungkiradaekdn atas kebenaran,
sesuai yang diketahui oleh Anda, atau yang didagga mungkin.

Contoh:

* Pola pembelajaran partisipatif dapat meningkatkaatkitas peserta belajar

* Penggunaan media yang tepat dapat menumbuhkarefzganhn yang kondusif

Langkah Keempat: Merumuskan Hipotesa/Pertanyaan Penelitian

Hipotesa dirumuskan dalam bentuk-bentuk pertanydan pernyataan, dan
untuk setiap hipotesa diusahakan adanya penjefssgealasan seperlunya, kecuali
apabila penjelasan-penjelasan itu telah tercaneoara eksplisit dalam uraian yang
mendahului perumusan hipotesa.

Perumusan hipotesa sangat penting dalam pengk@aena merupakan dasar
sebagai jawaban sementara yang perlu dibuktikaerebnnya. Untuk penelitian
tertentu yang sifathya hanya mengumpulkan datagkticselamanya harus
menggunakan hipotesa, tetapi dapat dijabarkan &edaértanyaan penelitian.

Contoh perumusan hipotesa/pertanyaan penelitiag gapat dirumuskan oleh
Anda berdasarkan contoh langkah ketiga di atasdal
» Terdapat hubungan yang signifikan antara pola pkgaven partisipatif
dengan kreativitas peserta belajar

» Jenis media apakah yang dapat menumbuhkan pembalgmng kondusif?

Langkah Kelima: Menetapkan teknik untuk menguji hipotesis.

Petunjuk menguji validitas hipotesis, Anda harwesmahami berbagai metode
dan teknik penelitian, khususnya mengenai sifataskatas-batas kegunaan setiap
metode penelitian. Metode/teknik yang tepat digamakleh Anda untuk menguiji
validitas hipotesis, maka akan menghasilkan asalisita yang benar dan dapat

dipertanggungjawabkan.



Langlah Keenam: Menentukan agenda penelitian

Agenda penelitian merupakan jadwal yang menunjuki@ncana-rencana
kerja. Penyusunan jadwal kegiatan harus realistighingga tidak ada satu
kegiatanpun yang tertinggal. Dari penyusunan jadyealg terperinci, Anda dapat
mengetahui waktu penelitian yang diperlukan.

Agenda penelitian dapat dijadikan rujukan untuk akehnakan penelitian,
sehingga agenda penelitian dapat dijadikan patokatang waktu dan kegiatan yang
harus dilaksanakan. Agenda penelitian sebaiknyausdis dari mulai studi
eksploratorik sampai penyusunan laporan akhir,nggfai dapat merupakan satu
kesatuan kerja atau kegiatan secara menyeluruh.

Contoh: agenda penelitian

No Kegiatan

Studi Eksploratoris

Penyusunan Proposal

Penyusunan Instrumen

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

o O | W N

Penyusunan Laporan

Langkah Ketujuh: Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data merupakan langkah pelaksanaslifien dalam rangka
pengukuran atau pengujian hipotesa.

Dalam pengumpulan data di lapangan, kadang-katidag sesuai dengan

agenda yang sudah ditentukan. Apabila hal ini derjgAnda harus mampu



mengatasinya, sehingga andaikan samgargency, Anda harus bersifafleksibel
dengan agenda yang sudah disusun. Hal ini sangdingeyaitu dalam rangka

terkumpulnya sejumlah data sesuai dengan yangutikan.

Langkah Kedelapan: Mengolah Data

Mengolah data merupakan upaya yang kongkrit umteknbuat data yang
sudah dikumpulkan dapat berbicara.

Data yang sudah terkumpul harus dijabarkan kedakaiimat secara
terorganisir yang mampu menjawab hipotesa ataamgan penelitian yang sudah
disusun. Cara mengolah/menganalisi data, Anda bismnggunakan analisis
deskriptif, analisis komparatif, analisis predikahalisis causal.

Analisis deskriptif, yaitu data yang sudah Andaopedr dijabarkan ke dalam
kalimat dengan menggambarkan keadaan yang sebanaseilanjutnya analisis
komparatif yaitu data diterjemakan ke dalam kaliskttigan membandingkan antara
data yang satu dengan data yang lainnya yang aidaikga. Analisis prediktif yaitu
data diterjemahkan ke dalam kalimat untuk mempakkin apa yang akan terjadi
pada masa yang akan datang berdasarkan data yandraalisis causal yaitu data
diterjemahkan ke dalam kalimat untuk menjelaskasuhgan sebab akibat.

Dalam penelitian yang bertujuan menguji kebenasratu hipotesa,
pengolahan data harus mencakup mengolahan seadra yatitu mencakup segi
positif dan negatif. Data yang terkumpul tidak s#panya dibuang sebahagian,
hanya karena data itu nampak tidak mendukung keaemapotesa. Setiap data yang
relevan dan diperoleh dengan prosedur yang télarus diperhitungkan dalam
pengolahan data tersebut.

Dalam pengolahan data, Anda harus pula melakulkasifikasi data. Data,
mula-mula disusun dalam beberapa kategori menuitgrie yang timbul secara
logik dari masalah yang akan dipecahkan. Prosesemerlukan hasil klasifikasi
yang halus, yaitu dengan memperhitungkan persap@@amaan data dalam satu

katagori, serta perbedaan data antara dua kategori.



Untuk menyederhanakan Kklasifikasi data yang bdghmbesar menjadi
beberapa kategori, Anda harus mengadakan analitar-faktor yang sebanding
dengan kebutuhan pengujian hipotesis. Hasil an#disssebut yang dipakai sebagai
pedoman untuk menetapkan katagori-katagori (sdatjdmlahnya) klasifikasi data.

Untuk penelitian yang menggunakan angka-angkaahisa diperlukan tabel-
tabel untuk menyusun data, dan diperlukan tekrkkite statistik untuk

pengolahannya.

Langkah Kesembilan: Menyimpulkan Hasl|

Langkah kesembilan merupakan proses penyimpulag yidasarkan atas
segala data yang sudah diolah. Kesimpulan merupp&mbuktian, pengujian atau
penilaian terhadap apa yang diteliti.

Kesimpulan yang kritis, dapat mencerminkan ketajaranalisa Anda, setiap
kesimpulan yang dilakukan Anda, harus berdasarkata ¢ang terkumpul dan
terolah, dan tidak keluar atau melampaui batassbddta. Berdasarkan hal tersebut,
setiap kesimpulan dapat diuji kembali kekuatanngagdn jalan meneliti jenis dan
sifat data.

Kesimpulan yang disusun harus tertuju pada pémelitu sendiri, yaitu pada
hipotesa atau pertenyaan penelitian. Setiap kesampgwarus memperlihatkan garis
hubungan yang langsung dengan hipotesa atau peaangenelitian, tidak ada
kesimpulan yang dapat ditarik diluar hipotesa gtauanyaan penelitian, apalagi
diluar data yang terkumpul.

Langkah Kesepuluh: Mengumpulkan Hasil Laporan

Laporan diupayakan mencakup setiap langkah yaafuidiDengan laporan
yang lengkap, orang lain dapat belajar lebih dalartuk memahami kesimpulan
penelitian  sebaik-baiknya. Hal lainnya, laporan glap merupakan
pertanggungjawaban prosedur yang ditempuh oleh Anda

Untuk menyiapkan sebuah laporan, dibutuhkan sekaedngka atawoutline

sesuai dengan kebutuhan



LATIHAN
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matetasl kerjakanlah
latihan berikut:
1. Susunlah dalam bentuk bagan tentang langkah-langlestelitian secara
umum
2. Diskusikan dengan teman Anda masimg-masing langlaielitian secara
rinci
3. Rumuskan oleh Anda contoh masalah yang ada kaidatengan dunia kerja
Anda

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab soal latihan no 1, 2 dan no 3 setmrgkap, Anda dapat
mengacu pada uraian materi tentang makna penelitimiah dan karakteristik
penelitian ilmiah.

RANGKUMAN

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanpenelitian secara
umum adalah: Memilih masalah, studi eksploratorikerumuskan masalah,
merumusan hipotesis, menetapkan teknik pengujipotésis, menentukan agenda
penelitian, mengumpulkan data, mengolah data, mgmykan hasil, penyusunan
laporan.

Memilih masalah merupakan langkah awal sebagaisfglang akan diteliti,
yang dilanjutkan dengan studi eksploratorik sebagpaya untuk pendalaman
masalah secara sistimatik. Merumuskan masalah yao kaitannya dengan
anggapan dasar harus disusun sebagai titik tolaknerannya yang diterima oleh
peneliti, yang diikuti dengan penyusunan hipotssisagai jawaban sementara yang
harus dibuktikan kebenarannya, dengan menggunaiarikt pengujian hipotesis
yang tepat.



Untuk supaya dapat memperhitungkan waktu kegiatamelgian, peneliti
harus meyusun agenda. Dari data yang sudah dikkamul kemudian
diolah/dianalisis dengan berbagai cara, diantaramylisis deskriptif, analisis
perdiktif, analisis komparatif atau analisis causesuai dengan tujuan penelitian.
Ahirnya data yang sudah dianalisis disimpulkan @awujud dalam bentuk laporan

yang sistimatis.



TESFORMATIF 3
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat.

1.

Suatu masalah dapat ditolak, diakibatkan oleh lyzildaal, kecuali ....
A. Waktu

B. Tenaga

C. Kemampuan peneliti

D. Status sosial peneliti

Contoh rumusan masalah yang kongkrit....

A. Efektifitas penggunaan pembelajaran partisipatif
B. Kebijakan pendidikan di dunia

C. Nasib buruh

D. Penggunaan rokok di kalangan pemuda

Anggapan dasar harus disusun berdasarkan....

A. Kebenaran, sesuai yang diketahui oleh peneliti

B. Kebenaran, sesuai yang diketahui para ahli

C. Kebenaran, sesuai yang diketahui masyarakat luas
D. Kebenaran, sesuai yang diketahui tokoh masyarakat

Keuntungan mengadakan studi eksploratorik, kecuali

A. Peneliti mengetahui sesuatu yang sudah dilakulemnpdra akhli

B. Peneliti mampu menempatkan persoalan yang terhlatiasn konteks yang
luas

C. Peneliti tinggal memindahkan data yang sudah texsed

D. Peneliti mengetahui berbagai faktor yang mempemgaperkembangan
masalahanya

Anggapan dasar perlu disusun oleh seorang peryalitiy sebagai .....
A. Titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterimalopeneliti

B. Titik tolak penemuan masalah

C. Titik tolak landasan teori

D. Titik tolak penyusunan kesimpulan

Rrumusan hipotesayang benar adalah....

A. Ada kaitan yang signifikan antara guru SD dengaw&iSD

B. Ada kaitan yang signifikan antara tambahan jam jpela dengan hasil
belajar siswa

C. Ada kaitan yang signifikan antara mode pakaian deragak sekolah dasar

D. Ada kaitan yang signifikan antara jumlah buku etap dengan keaktifan
siswa



7. Langkah kelima yang harus ditempuh dalam penelitmiah ialah....
A. Merumuskan Anggapan Dasar
B. Merumuskan hipotesa/pertanyaan penelitian
C. Menetapkan teknik untuk menguiji hipotesia
D. Menentukan agenda penelitian

8. Menentukan agenda penelitian dapat diketahui ....
A. Biaya yang dibutuhkan
B. Waktu penelitian yang dibutuhkan
C. Jumlah tenaga pengumpul data yang dibutuhkan
D. Jumlah sarana yang dibutuhkan

9. Apabila pengumpulan data di lapangan tidak seselagah agenda yang sudah
ditentukan, peneliti harus ....
A. Kembali menyusun agenda
B. Menetapkan permasalahan baru
C. Fleksibel
D. Akuntabel

10.Kesimpulan yang kritis dapat: ....

A. Mencerminkan ketajaman analisa peneliti

B. Mencerminkan kesungguhan analisa peneliti
C. Mencerminkan kemampuan peneliti

D. Mencerminkan kebebasan peneliti

Cocokanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tesdib 2 yang terdapat di
bagian akhir modul ini.
Hitunglah jawaban yang benar, kemudian gunakan subanikut untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatta)aBe.

Tingkat Penguasaan \lumlaMawabaNangBenar)doo%

JumlahSoa

Arti tingkat penguasaan: 90%-100% = baik sekali
80%-89% = baik
70%-79& = cukup
<70% = kurang



Apabila mencapai tingkat penguasaan 80 % atau,lefilda dapat meneruskan
dengan Modul berikutny&agus!

Jika masih dibawah 80% Anda harus mengulangi miegiatan Belajar 3, terutama
bagian yang belum dikuasai.



KUNCI JAWABAN

For matif 1

Tes
1.B
2. A
3.C
4.C
5.B
6.B
7.D
8.B
9.B

10.B

For matif 2

Tes
1.D
2.B
3.B
4. A
5 A
6.D
7.C
8. A
9.B

10. D

For matif 3

gO<<O<CDOmO S
Fdd® <t B N6 oS



GLOSARIUM

Aplikasi . penerapan
Deduktif : berfikir dari yang bersifat umum

Eksperimen : percobaan

Empiris : berdasarkan pengalaman

Eksplorasi . penjelajahan lapangan dengan tujuampaleh pengalaman lebih
banyak

Fenomena : Gejala

Hipotesis : Jawaban sementara yang perlu dibuktikbenarannya

Induktif : Berfikir dari yang bersifat khusus

Kongkrit : Wujud nyata

Makro : Sesuatu yang bersifat luas

Natural : Alami, sesuai dengan aslinya

Objektives  : Sesuai dengan kebenaran apa adanya

Purposiveness: bertujuan

Progress : kemajuan

Reliabel : dapat dipercaya

Sains silmu

Solusi : alternative pemecahannya
Universal : berlaku umum

Upgrade . diperbaiki

Up-to-date  : terbaru

Variabel : segala sesuatu yang menjadi objek peatzm



DAFTAR PUSTAKA
Bungin, B. (2005).Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Fajar Interpratama
Grafika
Creswell, J.W. (1994)Research Design Qualitative & Quantitaive Approaches.
Thousand Oaks London New Delhi: Internasional Etlocal and
Professional Publisher.

Nazir. (2003). Metode Penelitian. Jakarta: Ghal@ohesia.

Nawawi, H. (2005).Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah Mata
University Press.

Sugiyono. (2004)Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta.
Silalahi, U. (2006)Metode Penelitian Sosial. Bandung: Unpar Press.

Sukmadinata, N.S. (2006)Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Suryabrata, S. (1998)letodologi Pendlitian. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Sumarni, M. (2006)Pendlitian Bisnis. Yogyakarta: Andi Offset.






